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Hubungan pengunaan kontrasepsi pil dengan self esteem pada ibu

pasangan usia subur di kelurahan demangan tahun 2025

Ajeng Mahanani Santoso', Resta Betaliani Wirata?, Oktalia Damar Prasetyaningrum

3, Erik Adik Putra Bambang Kurniawan*

ABTRAK

Latar belakang : Penggunaan kontrasepsi pil menjadi salah satu metode yang umum
digunakan oleh pasangan usia subur. Namun, efek samping yang ditimbulkan dapat
mempengaruhi self-esteem pengguna. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan kontrasepsi pil dengan self-esteem pada ¢hu pasangan usia subur di
Kelurahan Demangan tahun 2025. Responden dalam peneli adalah ibu pasangan usia
subur di kelurahan Demangan tahun 2025.

Metode : Menggunakan metode kuantitatif dengan %ﬁatan cross sectional. Sampel
diambil secara total sampling sebanyak 41 respondei™ Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner penggunaan kontrasepsi dan skala Rosenber %f Esteem.

Hasil : Analisis data dilakukan dengan uji Spearman Rank didapatkan nilai p = 0,000
(p<0,01).) Nilai ini menunjukan bahwa terdapat wbungan yang kuat dan signifikan secara
statistic anatara variable self esteem dengan gunaan kontrasepsi pada responden dan
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r .706 nilai ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan signifikan sec atistic anatara variable self esteem dengan
penggunaan kontrasepsi pada responden.
Kesimpulan : Terdapat hubungan pe /%\maan kontrasepsi pil dengan self esteem dengan
keeratan kuat @

Saran : Peneliti selanjutnya untuk %eliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi self
esteem pada pada ibu PUS.

Kata Kunci : kontrasepsi pil, s teem, pasangan usia subur .
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The Relationship between Contraceptive Pill Use and Self-Esteem in Mothers of Childbearing
Age in Demangan Village in 2025

Ajeng Mahanani Santoso', Resta Betaliani Wirata®

ABSTRACT

Background: Contraceptive pill use is a common method used by couples of childbearing
age. However, its side effects can affect users' self-esteem. T, rpose of this study was to
determine the relationship between contraceptive pill usesahd self-esteem in mothers of
childbearing age in Demangan Village in 2025.

Objective: Respondents in the study were mothers of chila%uring age in Demangan Village in
2025.

Method: A quantitative method was used with a crossgsctional approach. A total sampling of
41 respondents was used. Data were collected us%a contraceptive use questionnaire and
the Rosenberg Self-Esteem Scale.

Conclusion: There is a strong relationship bet@n contraceptive pill use and self-esteem.

Recommendation: Future researchers shou estigate the factors that influence self-esteem
among women of childbearing age.

Keywords: contraceptive pill, self-esteeh,Yertile couples.
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PENDAHULUAN
Masalah kesehatan dan pertumbuhan populasi di kalangan pasangan usia subur di
Indonesia menjadi perhatian utama pemerintah karena berpengaruh tidak hanya pada
angka kesakitan dan kematian ibu, tetapi juga mempengaruhi kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini menyebabkan munculnya keluarga yang belum
sejahtera akibat tidak terkontrolnya angka kelahiran. Program keluarga berencana yang
digagas oleh pemerintah memiliki peran penting dale@%enyeimbangkan kebutuhan
dengan jumlah penduduk. Ada beberapa misi yang h@ijalankan, yaitu: meningkatkan
partisipasi masyarakat untuk membangun kel&gz: yang berkualitas, meningkatkan
standar layanan pada keluarga berencana @V?esehatan reproduksi, serta memperkuat
promosi dan upaya untuk merealisasikan&%preproduksi (1).
<

A
METODE PENELITIAN %Q/
Desain penelitian yang a@/@digunakan adalah desain kuantitatif korelasi dengan
pendekatan cross secti,oq\. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu berdomisili
di Kelurahan Demangﬁ yang menggunakan kontrasepsi pil sebanyak 41 ibu di kelurahan
Demangan Yogyakarta 2025. Sampel penelitian ini adalah ibu Pus yang menggunakan
kontrasepsi pil sebanyak 41 ibu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Variabel dependen yang diadopsi dan di modifikasi dari Rosenberg Self

Esteem Scale (RSES) dengan 10 pertanyaan dan menggunakan skala /ikert. Sedangkan



variabel dinependen menggunakan kuisioner Penggunaan Alat Kontrasepsi Pil dengan 2

pertanyaan ( >1 Tahun atau <1 Tahun).

HASIL PENELITIAN

. Karakteristik responden

Tabel 1 distribusi frekuensi berdasarkan umur ibu pasangan usia subur di kelurahan

Demangan tahun 2025
Umur Frekuensi \qé\ Presentase
17-25 tahun (Remaja akhir) 3 !\-’ 7,3%
1
26-35 tahun (Dewasa awal) 35 o 85,4%
36-45 tahun (Dewasa akhir) 3 ;\\ 7,3%
46-55 tahun (Lansia awal) N 0%
TOTAL 100,0

@V

Sumber: Data primer terolah 2025

V4
7
&

Tabel 2 distribusi frekuensi berc@‘%an pendidikan ibu pasangan usia subur di kelurahan

‘ \_Q_/% Demangan tahun 2025
Pendidikan /K\\ Frekuensi Presentase
SD (0 2 4,9%
SMP 3 7,3%
SMA 30 73,2%
S1 6 14,6%
TOTAL 41 100,0

Sumber: Data primer terolah 2025




Tabel 3 distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan ibu pasangan usia subur di kelurahan

Demangan tahun 2025
Pekerjaan Frekuensi Presentase
IRT 17 4,1%
PNS 1 2,4%
WIRAUSAHA 21 51,2%
Lain-lain 2 4,9%
k\ 5
TOTAL 41 \qg 100%

Sumber: Data primer terolah 2025 \Pj

Tabel 4 distribusi frekuensi berdasarkan pengg&ﬁgg pil kontasepsi ibu pasangan usia

subur di kelurahan @gam tahun 2025
C

Pal

Penggunaan Pil Kontrasepsi @\‘fensi Presentase
NS,

Pemakaian > 1 tahun ,(\<‘ 34 82,9%

Pemakaian < 1 tahun /o 7 17,1%

TOTAL Q}V 41 100,0

Sumber: Data primer terolaz/

\k_

Tabel 5 distribusi frel&n\si berdasarkan tingkat self-esteem ibu pasangan usia subur di

kelurahan Demangan tahun 2025

Self- Esteem Frekuensi Presentase
Rendah 7 17,1%
Sedang 18 43,9%
Tinggi 16 39,0%
TOTAL 41 100,0

Sumber: Data primer terolah 2025




Tabel 6 Hubungan pengunaan kontrasepsi pill dengan self esteem ibu pasangan usia subur

di kelurahan Demangan tahun 2025

Correlations
Penggunaan Self image
Pil KB
Spearman’s | Self- Esteem Correlation 1,000 ,706
rho coefficient

Sig. (2-tailed) . ,000

N 41Co 41

Penggunaan Correlation ,706 1,000
Pil KB coefficient \®
Sig. (2 tailed) 000N 0
N O 41

N

** (0 Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Analisis: Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan korelasi spearman’s rho, diperoleh
g

nilai koefisien korelasi sebesar r = 0.70 an nilai signifikan p = 0,000 (p<0,01).
Nilai ini menunjukan bahwa terda %bungan yang kuat dan signifikan secara
statistic anatara variable self estee gan penggunaan kontrasepsi pada responden .
Nilai korelasi positif sebesar 0, yang berarti bahwa semakin tinggi Tingkat self
esteem seseorang maka sema@ besar kemungkinan individu tersebut menggunakan
alat kontrasepsi. Sebali @semakin rendah self esteem maka semakin kecil pula

kecenderungan untuk %ggunakan alat kontrasepsi.

2



PEMBAHASAN

1.

Karakteristik Responden

a.

Karakteristik berdasarkan umur
Pada karakteristik responden didapatkan bahwa sebagian besar responden
dalam rentang 26-35 tahun yaitu sebanyak 35 orang (85,4%). Umur
merupakan periode waktu yang dimulai sejak kelahiran seseorang dan
dapat diukur menggunakan satuan waktu dari perspektif kronologis.
Individu yang normal dapat dinilai berd an tingkat perkembangan
anatomisnya (2). Penelitian ini berbalik@gan penelitian Kurnianti, E. (3)
Mayoritas responden berusia antii hingga 24 tahun, sebanyak 14
orang (60,9%). Usia ini meru n periode yang sangat produktif, di
mana  individu beradaﬁgt puncak  kesuburan, dengan organ
reproduksi yang masihé(ngsi dengan baik. Selain  itu,  mereka
juga memiliki kem@puan kognitif yang optimal serta rasa keingintahuan
yang tinggi. %

Q‘\_
Karak@ik berdasarkan pendidikan
Berdasarkan pendidikan responden dengan pendidikan SMA sebanyak 30
responden (73,2%), S1 sebanyak 6 responden (14,6%), SMP sebanyak 3
responden (7,3%), SD sebanyak 2 responden (4,9%), dan yang tidak
bersekolah sebanyak 0 responden. Pendidikan merupakan suatu proses
pembimbingan yang diberikan oleh satu individu kepada individu lainnya

dengan tujuan untuk mendukung perkembangan menuju sasaran tertentu.



Sasaran ini menjadi faktor penentu bagi kehidupan manusia di masa depan
(3). Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA
(73,2%), sisanya berpendidikan S1 dan SMP. Pendidikan merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman
individu terhadap kesehatan reproduksi. (4)
c. Karakteristik berdasarkan pekerjaan
Sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga (41,5%) dan
wirausaha ( 51.2%). Pekerjaan memberik@dampak terhadap ekonomi
dan kepercayaan diri seseorang. Pekegkan juga terkait dengan Tingkat
sosial ekonomi yang dapat me-llmaruhi akses terhadap pelayanan
Kesehatan. Kesehatan serta rvmpu membuat Keputusan berdasarkan
pertimbangan rasional. p@&aﬂ oleh Safitri et al. (5) menunjukkan
bahwa wanita yang m@gﬁki pekerjaan atau aktivitas produktif di luar
rumah cendemn@ miliki tingkat self esteem yang lebih tinggi
dibandingkan @yam mereka yang tidak bekerja.
2. Penggunaan Kont\(kse si Pil ibu pasangan usia subur di kelurahan Demangan
tahun 2025 é&
Berdasarkan data Penggunaan kontrasepsi <1 tahun lebih banyak dibandingkan
pada >1 tahun. Persentase responden yang menggunakan kontrasepsi <1 tahun
sebanyak 82,9% responden dan responden yang menggunakan kontrasepsi pil
selama >1 tahun sebanyak (17,1%). Hasil ini didukung oleh studi yang dilakukan
oleh Nur bahwa persentase akseptor pengguna kontrasepsi hormonal cenderung

lama pemakaian >1 tahun (74,7%) lebih banyak dibandingkan pada kelompok



dengan pemakaian <1 tahun (25,3%). Penelitian yang dilakukan di Puskesmas
Kedungmundu Semarang, akseptor pil KB dan suntik sebagian besar
menggunakan kontrasepsi dengan lama pemakaian >1 tahun sebanyak 78,3% dan
69,8%. Lamanya penggunaan kontrasepsi disesuaikan dengan tujuan yang
diinginkan oleh akseptor yaitu untuk menunda kehamilan, mengatur kesuburan
atau menjarangkan kehamilan (6).

Self-esteem Ibu PUS ibu pasangan usia subur di kelurahan Demangan tahun 2025
Sebanyak 56,1% responden memiliki self esteem @gi dan 43,9 % berada pada
kategori sedang, tidak ada responden deng&- self esteem rendah. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas respondi&?fcrasa yakin terhadap kemampuan
dirinya merasa dihargai dan berhar?.. Penelitian oleh Fitriyani et al. (7)
mengungkapkan bahwa wanita d@ self esteem tinggi cenderung memiliki
kontrol yang lebih baik terhad rilaku reproduksinya, termasuk dalam memilih
dan menggunakan alat kc‘@zsepsi. Mereka juga lebih berani berdiskusi secara
terbuka dengan pas@gan, serta lebih sadar terhadap manfaat penggunaan
kontrasepsi dala gka menjaga kesehatan reproduksi dan mencapai kualitas
hidup yang le@'/b%aik. Selain itu, dukungan pasangan dan lingkungan sosial juga

sangat mempengaruhi pembentukan self esteem.

. Hubungan pengunaan kontrasepsi pill dengan self esteem ibu pasangan usia subur

di kelurahan Demangan tahun 2025.
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan korelasi spearman’s rho, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar r = 0.706 dengan nilai signifikan p = 0,000

(p<0,01). Nilai ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan



signifikan secara statistic anatara variable self esteem dengan penggunaan
kontrasepsi pada responden . Nilai korelasi positif sebesar 0,706 yang berarti
bahwa semakin tinggi Tingkat self esteem seseorang maka semakin besar
kemungkinan individu tersebut menggunakan alat kontrasepsi. Sebaliknya
semakin rendah self esteem maka semakin kecil pula kecenderungan untuk
menggunakan alat kontrasepsi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh nasution ,siregar dan
lubis (8) yang menunjukan Wanita dengan sel, eem tinggi lebih mampu
mengambil keputusan yang rasional dan bertan@ang jawab dalam hal kesehatan
reproduksi, termasuk dalam penggunaan iwkontrasepsi. Individu yang memiliki
self esteem tinggi cenderung memilgg. kepercayaan diri yang kuat, mampu
mengekspresikan keinginannya, Q?Q tidak mudah terpengaruh oleh tekanan
lingkungan sosial, sehingga pu secara aktif memilih dan menggunakan
metode kontrasepsi sesuai @Jtuhan mereka.

Penelitian lain oleh Mﬁkhfudli et al. (9) juga mengungkapkan bahwa faktor
psikologis seperti\ég/ esteem dan self efficacy berperan penting dalam perilaku
kesehatan r@uksi wanita, khususnya dalam keputusan penggunaan
kontrasepsi. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa wanita dengan tingkat
self esteem yang tinggi lebih berdaya dalam berdiskusi dengan pasangan
mengenai perencanaan keluarga, serta lebih sadar terhadap manfaat dan tujuan

penggunaan kontrasepsi.



KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 26-35
tahun, pekerjaan wirausaha dan pendidikan terakhir SMA.

Penggunaan kontrasepsi pil pada ibu PUS didominasi oleh penggunaan > 1 tahun.
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 18 responden (43,9%) memiliki tingkat
self-esteem sedang jumlah ini yang mendominasi.

Terdapat hubungan antara variable penggunaan kon@Epsi pil dengan self-esteem
di kelurahan Demangan dengan nilai p—velue@sar 0.000 (p < 0,01), dengan
nilai korelasi positif sebesar 0,706 yang ‘t_)i?rr ahwa semakin tinggi Tingkat self
esteem seseorang maka semakinQ ?&sar kemungkinan individu tersebut

menggunakan alat kontrasepsi. @

Berdasarkan hasil penelitiale ggat keeratan antara variable penggunaan

kontrasepsi pil dengan sel@fem yaitu kuat .

\&0
S



SARAN

1. Bagi ibu PUS di kelurahan Demangan
Disarankan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kontrasepsi pil baik dari
segi manfaat, cara kerja dan efek samping, agar pengambilan keputusan dalam
penggunaan kontrasepsi lebih tepat.

2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Disarankan untuk dijadikan sumber informasi mengenai hubungan penggunan
kontrasepsi pil dengan self esteem pada ibu PUS @

3. Bagi peneliti lainnya @
Disarankan untuk meneliti tentang factor—_fiw\k-yang mempengaruhi self esteem

pada ibu pasangan usia subur. v.
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